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KATA PENGANTAR

Munculnya fenomena jurnalisme confessional pada media cetak di Indonesia merupakan
kondisi yang tak terhindarkan lagi. Hal ini berhubungan dengan adanya kesempatan
ceruk yang mendatangkan keuntungan secara finansial bagi kelangsungan hidup
perusahan media massa itu sendiri. Di mana pada era globalisasi dengan perkembangan
media online yang semakin pesat pertumbuhannya, membuat media cetak dari waktu ke
waktu semakin mengalami kesulitan mempertahankan oplah seperti sebelum media

online ikut serta menyemarakkan pe agan dan penyebaran informasi di segala aspek

bidang kehidupan.

Salah satu strategy aly, dengan menyusun berita atau

Dari segi bé
feature dan feature. Pgature gdalah sefenis tulis ang berbentuk luwes, tahan

'fd&MlA Rnkl“a engangkat aspek kemanusiaan.

Berapa panjang pun, sejauh masih

waktu, menarik, struktu
Panjang tulisan feature b
menarik. Sedangkan news feature adalah feature yang mengandung unsur berita.
Misalnya, tulisan yang menggambarkan peristiwa penangkapan seorang pencuri oleh
polisi, yang diawali dengan kejar-kejaran, tertangkap, lepas lagi, dan semua liku-liku
proses penangkapan itu disajikan secara seru, menarik, dan dramatis, seperti menonton
film.

Teks dalam feature ini menawarkan suatu proses untuk mengembangkan
keterampilan dalam refleksi diri yang kritis. Refleksi diri yang kritis selalu menjadi
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feature dari karya seorang jurnalis profesional. Hal ini dibuktikan juga dengan
keberadaan penulisan feature tentang pengakuan atau confession di media massa
Indonesia. Di antaranya adalah majalah wanita dwi minguan Kartini, majalah mingguan
Liberty, majalah bulanan Popular dan surat kabar mingguan terbitan Yogyakarta Minggu
Pagi serta tabloid mingguan Cempaka. Di mana pengakuan atau confession yang termuat
mayoritas dari seorang perempuan dengan berbagai peristiwa kehidupan yang

menderanya.

Cempaka merupakan tabloid mingguan yang mempresentasikan jurnalisme

confessional Indonesia yang doming al budaya patriakialnya. Isi redaksionalnya

di media massa. Agalisi 13- peneilti: n analisis naratif Roland

Barthes. Di mana n¥ hada bahasa untuk melihat

rasis dan seksis (kekerasan simbolik berbasi gender). Penulis menyadari, masih banyak
kekurangan dalam penyusunan laporan ini, oleh karenanya dengan adanya saran dan
kritik yang bersifat membangun untuk menyempurnakan laporan ini sangat diharapkan.
Semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan masyarakat yang berkepentingan

dengan adanya laporan ini.

Atas terselesainya penelitian ini, penulis mengucapkan syukur kepada Allah
SWT. Terimakasih yang tak terhingga kepada alm.bapak dan ibunda yang selalu
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panjatkan kehadirat-Nya. Juga kepada suami dan kekasih tercinta yang selalu
mendampingi dan membantu serta responsif pada setiap permintaan bantuan yang penulis
ungkapkan. Tak lupa penulis juga menyampaikan terima kasih kepada Dr. Sunarto selaku
Kaprodi Mikom, Triyono Lukmantoro, M.Si selaku pembimbing tesis, seluruh dosen
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ABSTRAKSI

Teks bukan hanya merupakan formasi sosial, melainkan juga merupakan bahan
baku tidak hanya untuk diproses melalui determinan sosial saja melainkan juga gender
dan kelas. Banyak makna yang tersembuyi di balik sebuat teks yang bersifat
memprovokasi atau bahkan untuk membangkitkan kesenangan, harapan dan penafsiran
yang berbeda. Melalui teks media juga bisa menyajikan sekaligus memaksakan gagasan
ideal versi media itu sendiri, yang terkadang justru menimbulkan kesalahpahaman
dengan menimbulkan devaluasi pengalaman pembacanya. Hal ini ditempuh guna
mengejar kenikmatan/kesenangan yang bisa dicapai pembacanya utamanya dalam hal ini
penyajian berita dalam bentuk feature. Teks dalam feature ini menawarkan suatu proses
untuk mengembangkan keterampilan dalam refleksi diri yang kritis.

Hal ini dibuktikan juga dengan keberadaan penulisan feature tentang pengakuan
atau confession di media massa In@efcSia, Di antaranya adalah majalah wanita dwi

minguan Kartini, majalah mingg alah bulanan Popular dan surat kabar
mingguan terbitan Yogyak akloid mingguan Cempaka. Di mana
pengakuan atau confess aari seorang perempuan dengan
berbagai peristiwa ke aligme Confessional' dan ‘terapi
berita’ muncul pada 9 asaan, keintiman dalam cara
pandang, masalah k Mang kaya dan terkenal

Tabloid
mempresentasika
patriakialnya. Isi

ftu  media massa yang
dominan akan budaya
n hati mereferensikan

bagaimana pera atau ketidaksetaraan
dalam menjalank@n kehid 2l O1}ISNYya d@lam banyak kesempatan
feature curhat yafjg dimud i ketidaksetaraan ini yang
dipicu dengan d gnemulugkan adanya kesenjangan
gender ini. Berandkat da Hi kep@nhtingan tersendiri peneliti
untuk menguak leld aubungan galam berumah tangga

tur narasi pengakuan atau
connfession dalam f&g g mengungkapkan gagasan
dominan pada feature urhj. paka. Sel | afrtian ini juga dimaksud untuk
menjelaskan indikasi-in®§k ZB %%\ yang dipresentasikan melalui
peran gender dominan teflentu yang kan oleh igkoh dalam confession feature di
media massa. Penelitid I oRan nletoda Semiotic Analysis untuk
mengungkap/membongkar bagaimana makna teks mampu menjelaskan struktur narasi
pengakuan atau confession dan mengungkapkan gagasan dominan pada feature di media
massa . Dengan menggunakan teknik analisis naratif Roland Barthes yaitu dalam analisis
naratif menggunakan lima kode pokok (Barthes,1990:29-31)dalam melihat wacana
(bahasa dalam tulisan) sebagai bentuk dari praktik sosial. Analisis ini menggunakan
makna yang terbentuk melalui teks pada bahasa untuk melihat ketimpangan kekuasaan
yang terjadi di masyarakat, terutama dalam kehidupan berumah tangga, karena
ketimpangan kekuasaan tersebut menghasilkan output berita-berita yang rasis dan seksis
(kekerasan simbolik) berbasis gender.

Kata kunci : teks, jurnalisme pengakuan dan dominasi kekuasaan dalam rumah tangga
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ABSTRACT

Text is not only a social formation, but also the raw material for processing is not only
through but also the social determinants of gender and class. A lot of meaning behind in
the text that is provoked or even to generate excitement, hope and a different
interpretation. Through the media text can also be present at the same time impose the
ideal version of the media itself, which sometimes even lead to a misunderstanding with
the devaluation raises the reader experience. This was taken to the pursuit of pleasure /
fun to be achieved in terms of its main readers of this feature in the form of news
presentation. Text in this feature offers a process to develop skills in critical self-
reflection.

This is evidenced also by the existence of written acknowledgment or confession
feature of the mass media in Indonesia, Among these are weekly women's magazine

Yogyakarta Weekly newspaper g#D i go Pagi and Cempaka from Semarang.
Where admission or confe s B ajority of women with various life

i I "and" therapy news "emerged
in the 1990s by focusi ive, the problem of family and
the victim's sex life g ) j I

Confessional Indong®i el elam: Wwmnan. Particularly editorial

content of the segtfo Apesia "always" had a run
inequities or ineq cases the loaded feature
of Cempaka confgf ered this inequality with
the support of lg&de 50 P Departing from these
problems, whichfjin the JNTEIE eSUtators to @ncover more about the
inequality in the Marriage

The purpdge of thi \ ASC* I structure in the feature
recognition or comhfessi ‘ : $ithe dominant idea in the

feature "vent" of
indications of a part
the figures given in t

intended to explain the

i@’ The study was implemented
method of Semiotic A Iy3|s e eal g of text to explain how the
narrative structure of 3 @dm and brought the idea to the
dominant feature in the rlass media  analysis technigque that Roland
Barthes in narrative anal Barthes ,1990:29-31) in view of
discourse (language in the text) as a form of social practice. This analysis uses a form of
meaning through the text on the language to see the power imbalance that occurs in
society, especially in married life, because the power imbalance that produces news
output is racist and sexist (symbolic violence) gender based.

Key words : text, confessional journalism and dominance of power in the household
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